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ABSTRACT 

 
This research aims to: examin the comparation of student’s oral communication skills between the implementation of 

cooperative learning model of Jigsaw and Reciprocal Teaching (RT) on biology learning of grade XI for majoring in science 

of SMAN 2 Karanganyar. This research is quantitatif research and tend quasy-experimental. The research design used was 

posttest only group design. The sampling technique used cluster sampling. The population of this research is all students 

of grade XI for majoring in science of SMAN 2 Karanganyar in the academic year 2018/2019. Selected sample of this 

study were grade XI science 4 as the experimental group 1 that used Jigsaw cooperative learning model and grade XI 

science 2 as the experimental group 2 that used RT cooperative learning model. The techniques for collecting data using 

observation sheets and documents of school. Data was analyzed by the independent sample test, calculations used SPSS 25 

with the significance level of 5% (α = 0,05). The results of independent sample test show the value of sig. 0,011 < 0,05, so 

it can concluded that there is difference of student’s oral communication skills between the implementation of cooperative 

learning model of Jigsaw and Reciprocal Teaching (RT) on biology learning of grade XI for majoring in science of SMAN 

2 Karanganyar. The average value of student’s communication skills of the experimental group 1 with the implementation 

of Jigsaw cooperative learning model is higher then the experimental group 2 with the implementation of RT cooperative 

learning model, which is 64,98 (high category) > 59,13 (medium category). 
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PENDAHULUAN 

 
Revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan adanya 
tren digitalisasi teknologi dan era Internet of Things 
(IoT), telah berdampak luas terhadap perubahan 
berbagai sektor kehidupan manusia termasuk sektor 
ekonomi dan pendidikan (Prasetyo & Trisyanti, 2018). 
Revolusi industri 4.0 dalam sektor ekonomi mengubah 
konsep pekerjaan termasuk jenis-jenis pekerjaan dan 
kompetensi yang dibutuhkan dunia pekerjaan 
(Hamdan, 2018). Revolusi industri 4.0 yang 
berdampak pada transformasi bisnis ke platform 
teknologi digital, mengakibatkan sebanyak 52,6 juta 
lapangan pekerjaan di Indonesia berpotensi hilang 
(McKinsey, 2017), sehingga memicu permintaan 
sumber daya manusia (SDM) yang lebih professional 
dan memiliki kompetensi jauh lebih tinggi dari 
sebelumnya (Walters, 2019). Revolusi industri 4.0 
membuat setiap diri yang masih ingin mempunyai 
eksistensi dalam kompetisi global harus mempunyai 
bekal mental, pengetahuan dan keterampilan yang 
mempunyai keunggulan persaingan (competitive 
advantage) lebih dari yang lain. Bekal mental, 

pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat 
dipersiapkan sejak dini utamanya melalui jalur 
pendidikan (long life education) (Suwardana, 2017). 

Revolusi industri 4.0 telah berdampak pada 

perubahan sektor pendidikan, yang menghasilkan 

pendidikan abad 21. Perubahan sektor pendidikan 

yang dilakukan tidak hanya sekadar perubahan cara 

mengajar, tetapi jauh yang lebih esensial, yakni 

perubahan cara pandang terhadap konsep pendidikan 

atau yang dikenal dengan paradigma pendidikan abad 

21 (Sajidan & Afandi, 2017). Pendidikan berdasarkan 

paradigma pendidikan abad ke-21 dituntut untuk 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi utuh, dikenal sebagai 

kompetensi abad 21 (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 

2016).  

Kompetensi abad 21 berdasarkan kerangka 

(framework) pembelajaran abad 21 menuntut siswa 

untuk memiliki 3 keterampilan pokok, yaitu: (1) 

keterampilan dan kemampuan di bidang teknologi, 

media dan informasi; (2) keterampilan hidup dan 

karir; serta (3) keterampilan belajar dan inovasi. 
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Keterampilan belajar dan inovasi (learning and 

inovation skill) adalah keterampilan-keterampilan 

yang perlu dipersiapkan oleh siswa menghadapi untuk 

kehidupan yang semakin kompleks dan persaingan 

dunia pekerjaan yang semakin ketat di masa depan, 

terdiri dari empat keterampilan pokok yang dikenal 

dengan sebutan “The 4Cs”, meliputi; (1) kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical 

thinking and problem solving skills); (2) kemampuan 

berpikir kreatif dan berinovasi (creativity and 

innovation skills); (3) keterampilan kolaborasi dan 

kerjasama (collaborative skill); serta (4) keterampilan 

komunikasi (communication ckill) (Partnership for 

21st Century Learning, 2019). Menurut Kivunja 

(2015) empat kompetensi sebagai kerangka 

pembelajaran abad 21, tersebut merupakan upaya 

untuk menyelaraskan praktik pendidikan dengan 

tuntutan zaman dengan keterampilan komunikasi 

sebagai jembatan penghubungnya. 
Keterampilan komunikasi (communication skill) 

didefinisikan sebagai sebagai keterampilan untuk 
mentransfer informasi berupa pesan (message) dari 
pengirim pesan (komunikator) kepada penerima pesan 
(komunikan) secara efektif, bertujuan untuk mencapai 
saling pengertian antara komunikator dan komunikan 
(Khan, Khan, Zia, & Khan, 2017). Keterampilan 
komunikasi merupakan keterampilan untuk 
mengungkapkan pemikiran, ide, gagasan, 
pengetahuan, ataupun informasi baru yang dimiliki 
baik secara tertulis maupun lisan (oral) (Redhana, 
2019). Menurut (Depdiknas, 2007) keterampilan 
komunikasi dapat diketahui melalui keterampilan 
komunikasi lisan (oral) dan tulisan siswa, di mana 
keterampilan komunikasi oral  (oral communication 
skill) mengukur kemampuan mendengarkan dan 
menyampaikan pesan siswa, sedangkan keterampilan 
komunikasi tulisan (written communication skill) 
hanya mengukur kemampuan siswa dalam 
menyampaikan pesan. Komunikasi oral merupakan 
komunikasi yang diungkapkan secara lisan seperti 
bertanya, menjawab pertanyaan, berpendapat atau 
berargumen, dan menyampaikan laporan secara lisan. 
Komunikasi tulisan merupakan komunikasi secara 
tertulis untuk memperlihatkan maksud yang ingin 
diungkapkan, seperti membuat tabel dan grafik untuk 
menyatakan sebuah data dan membuat laporan atau 
kesimpulan (Wangsa, Suyana, Amalia, & Setiawan, 
2017). 

Keterampilan komunikasi oral penting untuk 
dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran karena 
bermanfaat untuk kesuksesan di bidang akademik dan 
memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Menurut Crebert et al. (2011) 
keterampilan komunikasi oral membantu siswa untuk: 
(1) meningkatkan kinerja akademis; (2) meningkatkan 
pilihan pekerjaan; (3) meningkatkan kompetensi 
professional; dan (4) meningkatkan efektivitas 
pribadi. Keterampilan komunikasi oral juga membuat 
proses pembelajaran menjadi optimal sehingga 
berkorelasi positif terhadap hasil belajar yang 
diperoleh siswa (Ningsih, Legowo, & Hidayat, 2017). 
Siswa yang memiliki keterampilan komunikasi oral 

tinggi mudah mengkomunikasikan berbagai hal yang 
menyangkut materi pembelajaran dan 
mengekspresikan pemikiran atau gagasan kepada 
siswa lain atau guru sehingga terhindar dari 
miskonsepsi (Wangsa et al., 2017).  

Keterampilan komunikasi oral juga bermanfaat 
sebagai bekal penting bagi siswa untuk menghadapi 
masa depan. Siswa dengan keterampilan komunikasi 
oral yang tinggi mempermudah dalam memperoleh 
pekerjaan dan mengembangkan karier di masa depan 
(Srivastava, 2018). Hasil penelitian beberapa tahun 
terakhir juga menunjukkan bahwa keterampilan 
komunikasi oral termasuk ke dalam daftar peringkat 
teratas keterampilan (top soft skills) yang dibutuhkan 
dalam dunia pekerjaan, bahkan seringkali menempati 
urutan pertama dari seluruh soft skill yang ada 
sehingga penting dikembangkan oleh siswa untuk 
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan 
(Clokie & Fourie, 2016; Khanna, 2015; Mitchell, 
Pritchett, & Skinner, 2013; NACE, 2018; Patacsil & 
Tablatin, 2017; Truong, Laura, & Shaw, 2018).  

Studi yang dikakukan Trilling & Fadel (2013) 
menunjukkan bahwa tamatan sekolah menengah, 
diploma dan pendidikan tinggi masih kurang 
kompeten dalam beberapa hal, yaitu: (1) komunikasi 
oral maupun tertulis; (2) berpikir kritis dan mengatasi 
masalah; (3) etika bekerja dan profesionalisme; (4) 
bekerja secara tim dan berkolaborasi; (5) bekerja di 
dalam kelompok yang berbeda; (6) menggunakan 
teknologi; dan (7) manajemen projek dan 
kepemimpinan. Menurut Levi (2009) keterampilan 
komunikasi oral siswa yang rendah mempertinggi 
kemungkinan siswa mengalami miskonsepsi. Siswa 
dengan keterampilan komunikasi oral rendah 
cenderung malu bertanya, kesulitan mengikuti 
pembelajaran, dan sulit mengembangkan 
kompetensinya secara maksimal meskipun memiliki 
bakat (Wahyudi, Widoretno, & Sugiharto, 2015).   
Siswa dengan keterampilan komunikasi oral yang 
rendah juga tidak akan mampu bersaing di kehidupan 
yang semakin maju dan kehilangan kesempatan kerja 
yang baik akibat daya saing dan bekal yang rendah 
(Susanti, Prayitno, & Sudarisman, 2015). 

Keterampilan komunikasi oral siswa perlu dilatih 
dan dikembangkan melalui aktifitas pembelajaran 
yang memfasiltasi siswa untuk saling aktif dalam dan 
berkomunikasi, yang dapat diupayakan oleh guru 
salah satunya melalui penerapan model pembelajaran 
koopertif (cooperative learning)  (Aprilia & Muchlis, 
2015). Model pembelajaran kooperatif adalah suatu 
model pembelajaran menggunakan sistem 
pengelompokkan atau tim kecil yang terdiri dari 4-6 
anggota dengan struktur heterogen (Rosita & Leonard, 
2015). Model pembelajaran kooperatif memiliki lima 
unsur yang harus diterapkan dalam pembelajaran, 
yaitu: (1) saling ketergantungan positif; (2) tanggung 
jawab perseorangan; (3) tatap muka; (4) komunikasi 
antar anggota; dan (5) evaluasi proses kelompok 
(Murni, 2017). 

Model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu 
jenis model pembelajaran kooperatif, diduga dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi oral siswa. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
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merupakan model yang memiliki 5 sintak dalam 
penerapannya, yaitu: (1) orientasi pada kelompok asal; 
(2) diskusi kelompok ahli; (3) laporan tim dalam 
diskusi kelompok asal; (4) evaluasi dan tes; dan (5) 
rekognisi tim (Slavin, 2009). Model kooperatif tipe 
Jigsaw merupakan sebuah model yang memiliki 
kesamaan dengan model pertukaran dari kelompok ke 
kelompok dengan suatu perbedaan penting yakni 
setiap siswa mengajarkan sesuatu (Gaffar, 2017). 
Model kooperatif tipe Jigsaw memiliki ciri khas yang 
membedakan dengan tipe kooperatif lainnya, yaitu 
adanya kelompok asal (original group) dan kelompok 
ahli (expert group) (Kardas, 2016). Model kooperatif 
tipe Jigsaw berdampak positif terhadap keterampilan 
komunikasi siswa melalui diskusi kelompok ahli dan 
kelompok asal yang dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi (Sari, Murni, & Sjaifuddin, 
2016). 

Model Reciprocal Teaching (RT) juga merupakan 
salah satu jenis model pembelajaran kooperatif, 
diduga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 
oral siswa. Model kooperatif tipe Reciprocal Teaching 
merupakan model pembelajaran yang memiliki 4 
sintaks pembelajaran, yaitu: (1) merangkum materi 
(summarizing); (2) membuat pertanyaan 
(questioning); (3) mengklarifikasi pengetahuan yang 
diperoleh (clarifying); kemudian (4) memprediksi 
pengembangan materi yang dipelajari (predicting) 
(Gita, Dantes, & Sariyana, 2014). Model kooperatif 
tipe RT menekankan pada kerjasama siswa dalam 
suatu kelompok agar setiap anggota kelompok dapat 
berkomunikasi dengan nyaman sehingga siswa yang 
kurang dalam pembelajaran dapat terbimbing, mampu 
meningkatkan pemahaman seluruh anggota 
kelompok, dan memotivasi siswa untuk belajar 
(Awaliah & Idris, 2015). Model kooperatif tipe RT 
menuntut keaktifan siswa untuk memperoleh 
pengetahuan dan bertujuan membuat siswa berfikir, 
berkomunikasi, berdiskusi dan belajar mandiri, 
sehingga meningkatkan keterampilan dan proses serta 
hasil belajar siswa (Khusnia & Nuraida, 2017).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan keterampilan komunikasi oral 
siswa melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Reciprocal Teaching 
(RT) dalam pembelajaran Biologi siswa kelas XI 
MIPA di SMA Negeri 2 Karanganyar. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif yang 
bersifat quasy experiment. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan cluster sampling. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 
2 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019 pada semester 
genap.  Sampel yang terpilih adalah kelas XI MIPA 2 
dan XI MIPA 4 yang masing-masing kelas terdiri dari 
36 siswa.  Kelas XI MIPA 4 digunakan sebagai 
kelompok eksperimen I dengan penerapan model 
kooperatif tipe Jigsaw  dan kelas XI MIPA 2 

digunakan sebagai kelompok eksperimen 2 dengan 
penerapan model kooperatif tipe RT.  

Penentuan kelompok sampel dilakukan dengan 
cara melakukan uji keseimbangan kemampuan awal 
siswa menggunakan uji t-independen (independent 
sample test) dengan uji prasyarat berupa uji normalitas 
dan uji homogenitas. Data yang diuji untuk uji 
keseimbangan adalah dokumen hasil belajar biologi 
siswa kelas XI MIPA berupa nilai ulangan harian 
untuk materi sebelum sistem reproduksi, yaitu sistem 
ekskresi. Hasil uji prasyarat menunjukkan data 
terdistribusi normal dan homogen. Uji keseimbangan 
menggunakan uji t-independen menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang berarti 
kedua kelompok sampel memiliki kemampuan awal 
yang seimbang atau setara.  

Data yang diambil dalam penelitian berupa nilai 
keterampilan komunikasi oral siswa yang terdiri dari 
tujuh indikator, yaitu: (1) organisation; (2) subject 
knowledge; (3) questions; (4) oral delivery: (5) eye 
contact; (6) body language; dan (7) communication 
aids. Teknik pengambilan data keterampilan 
komunikasi oral siswa dilakukan dengan cara 
observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 
berdasarkan rubrik penilaian oleh Crebert et al. 
(2011). Data dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dengan uji t-independen. Uji 
prasyarat menggunakan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan uji homogenitas Lavene. Uji data dibantu 
dengan program SPSS 25 dengan taraf signifikansi 5% 
(α = 0,05). Nilai keterampilan komunikasi oral yang 
diperoleh dari observasi kemudian dilihat kategorinya 
dengan kriteria sesuai Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Nilai Keterampilan Komunikasi Oral 

Siswa 

Nilai Keterampilan 

Komunikasi Oral Siswa 
Kategori 

81-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Sedang 

21-40 Redah 

0-20 Sangat Rendah 

Sumber: (Simon, 2016) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang diambil pada penelitian adalah nilai 
keterampilan komunikasi oral siswa dari hasil 
observasi selama proses pembelajaran berlangsung, 
terutama saat penyampaian hasil diskusi atau 
presentasi. Data keterampilan komunikasi oral 
diperoleh dari dua kelompok eksperimen yang 
masing-masing terdiri dari 36 siswa. Kelompok 
eksperimen 1 yaitu melalui penerapan model 
kooperatif tipe Jigsaw dan kelompok eksperimen 2 
yaitu melalui penerapan model kooperatif tipe RT. 
Materi yang dipelajari kedua kelompok eksperimen 
adalah tentang sistem reproduksi manusia. 
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Perbandingan distribusi nilai keterampilan 
komunikasi oral siswa pada kelompok eksperimen 1 
dengan penerapan model kooperatif tipe Jigsaw dan 
kelompok eksperimen 2 dengan penerapan model 
kooperatif tipe RT dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Distribusi Nilai Keterampilan 

Komunikasi Oral Siswa Kelompok Eksperimen 1 (Jigsaw) 

dan Kelompok Eksperimen 2 (RT) 

 
Hasil uji normalitas dan homogenitas data 

ketarampilan komunikasi pada kedua kelompok 
eksperimen menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal dan homogen. Hasil uji hipotesis 
menggunakan uji t-independen terhadap data  
keterampilan komunikasi oral siswa pada kelompok 
eksperimen 1 dengan penerapan model kooperatif tipe 
Jigsaw dan kelompok eksperimen 2 dengan penerapan 
model kooperatif tipe RT dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Data Keterampilan Komunikasi 

Oral Siswa Kelompok Eksperimen 1 (Jigsaw) dan 

Kelompok Eksperimen 2 (RT) 

Variabel Sig.(2-

tailed) 

Hasil 

Keterangan Keputusan 

Keterampilan 

Komunikasi 

Oral Siswa 
0,011 sig. < 0,050 

H0 ditolak, 

terdapat 

perbedaan 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis 

menggunakan uji t-independen dengan bantuan 
program SPSS  25 memiliki nilai sig. 0,011 < 0,050, 
sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak yang berarti 
terdapat perbedaan keterampilan komunikasi oral 
siswa melalui penerapan model kooperatif tipe Jigsaw 
dan tipe RT kelas XI SMA Negeri 2 Karanganyar.  

Menurut  Aprilia Rasidah & Muchlis (2015) 
pemilihan model pembelajaran merupakan salah satu 
faktor eksternal yang mempengaruhi capaian 
keterampilan komunikasi siswa. Perbedaan sintak atau 
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada 

model kooperatif tipe Jigsaw dan tipe RT merupakan 
faktor yang mempengaruhi capaian keterampilan 
komunikasi oral siswa pada kedua kelompok 
eksperimen. Model kooperatif tipe Jigsaw memiliki 5 
sintak, yaitu: (1) orientasi pada kelompok asal; (2) 
diskusi kelompok ahli; (3) laporan tim dalam diskusi 
kelompok asal; (4) evaluasi dan tes; kemudian (5) 
rekognisi tim (Slavin, 2009). Model kooperatif tipe 
RT memiliki 4 sintaks, yaitu: (1) merangkum materi 
(summarizing); (2) membuat pertanyaan 
(questioning); (3) mengklarifikasi pengetahuan yang 
diperoleh (clarifying); kemudian (4) memprediksi 
pengembangan materi yang dipelajari (predicting) 
(Gita et al., 2014). Perbandingan nilai rata-rata 
keterampilan komunikasi oral siswa kelompok 
eksperimen 1 dengan penerapan model kooperatif tipe 
Jigsaw dan kelompok eksperimen 2 dengan penerapan 
model kooperatif tipe RT dapat dilihat pada Gambar 
2. 
 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Keterampilan 

Komunikasi Oral Siswa Kelompok Eksperimen 1 (Jigsaw) 

dan Kelompok Eksperimen 2 (RT) 

 
Hasil observasi keterampilan komunikasi oral 

siswa selama proses pembelajaran menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen 1 dengan penerapan 
model kooperatif tipe Jigsaw memperoleh nilai rata-
rata sebesar 64,98 dan kelompok eksperimen 2 dengan 
penerapan model kooperatif tipe RT sebesar 59,13, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
keterampilan komunikasi oral kelompok eksperimen 1 
dengan penerapanan model kooperatif tipe Jigsaw 
lebih tinggi daripada kelompok eksperimen 2 dengan 
penerapan model kooperatif tipe RT. Nilai rata-rata 
keterampilan komunikasi siswa oral pada kelompok 
eksperimen 1 dengan penerapanan model kooperatif 
tipe Jigsaw berada pada kategori tinggi (61-80), 
sedangkan pada kelompok eksperimen 2 dengan 
penerapan model kooperatif tipe RT berada pada 
kategori sedang (41-60). Nilai rata-rata keterampilan 
komunikasi oral pada kelompok eksperimen 1 dengan 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi 
daripada kelompok eksperimen 2 dengan penerapan 
model kooperatif tipe RT disebabkan karena terdapat 
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diskusi kelompok ahli dan kelompok asal pada 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. 

Menurut Sari et al. (2016) model kooperatif tipe 
Jigsaw mampu mengingkatkan keterampilan 
komunikasi siswa melalui diskusi kelompok ahli 
(expert group) dan kelompok asal (original group). 
Model kooperatif tipe Jigsaw  melibatkan siswa untuk 
berinteraksi satu sama lain melalui kelompok ahli dan 
kelompok asal sehingga siswa terbiasa untuk aktif 
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi dan meningkatkan keterampilan komunikasi 
oral siswa. Pendapat tersebut juga didukung oleh 
Halimah & Sukmayadi (2019) yang menyatakan 
bahwa esensi dari model pembelajaran  kooperatif tipe 
Jigsaw yaitu pembelajaran di mana setiap siswa dalam 
kelompok memiliki satu penggalan informasi yang 
masing-masing berbeda, setiap siswa bertanggung 
jawab untuk mengajarkan kembali kepada teman-
teman satu kelompok. Setelah seluruh gambaran 
informasi bergabung, siswa telah memiliki puzzle 
utuh yang disebut “Jigsaw”. Tanggung jawab yang 
dibebankan kepada siswa akan membuat siswa 
termotivasi untuk belajar dengan bersungguh-sungguh 
dan menuntut siswa untuk mengkomunikasikan hasil 
belajar kepada teman-teman siswa, sehingga 
melatihkan kemandirian belajar dan keterampilan 
komunikasi oral siswa. 

Hasil penelitian Aeni, Arianto, & Santoso (2017) 
menunjukkan bahwa pengamatan keterampilan 
komunikasi oral melalui penggunaan model 
kooperatif tipe Jigsaw paling nampak terlihat pada 

fase presentasi, disebabkan karena diskusi kelompok 
ahli dan kelompok asal yang dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi sehingga siswa 
dapat menyampaikan hasil diskusi secara lancar, logis 
dan sistematis. Menurut Susanti et al. (2015) 
pemahaman terhadap materi meningkatkan 
keterampilan komunikasi oral karena pada dasarnya 
keterampilan komunikasi merupakan kemampuan 
berpikir logis, sistematis, dan analisis dengan 
menggunakan bahasa lisan sebagai alat untuk 
mengungkapkan gagasan. Seseorang yang memiliki 
keterampilan komunikasi oral yang baik maka 
diperlukan pula kemampuan berpikir logis, sistematis, 
dan analisis karena adanya tiga kemampuan berpikir 
tersebut maka gagasan yang diungkapkan akan 
semakin berkualitas. 

Hasil observasi keterampilan komunikasi oral 
siswaselama proses pembelajaran juga menunjukkan 
bahwa tiap indikator keterampilan komunikasi oral 
siswa pada kelompok eksperimen 1 dengan penerapan 
model kooperatif tipe Jigsaw dan kelompok 
eksperimen 2 dengan penerapan model kooperatif tipe 
RT memiliki capaian nilai rata-rata per indikator 
keterampilan komunikasi oral siswa yang berbeda. 
Perbandingan nilai rata-rata keterampilan komunikasi 
oral siswa kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2 
tiap indikator (organisation, subject knowledge, 
questions, oral delivery, eye contact, body language, 
dan communication aids) dapat dilihat pada dan 
Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Perbandingan Rata-Rata Nilai tiap Indikator Keterampilan Komunikasi Oral Siswa Kelompok Eksperimen 1 dan Eksperimen 
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Gambar 3 menujukkan bahwa indikator keterampilan  

komunikasi oral siswa  pada kelompok eksperimen 1 dan 2 
menunjukkan hasil rata-rata nilai yang berbeda. Penjelasan 
perbedaan hasil capaian tiap indikator keterampilan 

komunikasi oral siswa pada kelompok eksperimen 1 dan 2 
adalah sebagai berikut. 
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masalah, dan menyampaikan hasil diskusi dengan urutan 
yang disajikan secara logis dan sistematis sehingga dapat 
diikuti dan dipahami dengan baik oleh audiens (Crebert et 
al., 2011). Kelompok eksperimen 1 memperoleh capaian 
indikator organisation dengan nilai rata-rata sebesar 73,61 
(kategori tinggi) sedangkan kelompok eksperimen 2 
sebesar 63,19 (kategori tinggi),  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata capaian indikator 
organisation pada kelompok eksperimen 1 dengan 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi 
daripada kelompok eksperimen 2 dengan penerapan model 
kooperatif tipe RT.  

Capaian nilai indikator organisation yang lebih tinggi 
melalui penerapan model kooperatif tipe Jigsaw 
disebabkan karena model Jigsaw memiliki kelebihan dalam 
mengatur bentuk diskusi dan presentasi siswa. Siswa dalam 
pembelajaran Jigsaw ketika diskusi bekerjasama dengan 
kelompok ahli (expert group) untuk mendalami materi 
sedangkan ketika presentasi siswa kembali bersama 
kelompok asalnya (original group) untuk saling bertukar 
informasi, sehingga membuat siswa memiliki tanggung 
jawab untuk menguasai materi yang didiskusikan dalam 
kelompok ahli dan memiliki kemampuan organisation 
siswa yang lebih tinggi (Aeni et al., 2017). 

Subject knowledge atau pengetahuan terhadap materi, 
yaitu siswa mampu menjelaskan konsep atau teori 
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki secara akurat dan 
mampu menjawab berbagai pertanyaan audiens dengan 
baik disertai elaborasi sehingga terhindar dari miskonsepsi 
(Crebert et al., 2011). Kelompok eksperimen 1 memperoleh 
capaian indikator subject knowledge dengan nilai rata-rata 
sebesar 68,06 (kategori tinggi) sedangkan kelompok 
eksperimen 2 sebesar 59,72 (kategori sedang),  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata capaian indikator 
subject knowledge pada kelompok eksperimen 1 dengan 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi 
daripada kelompok eksperimen 2 dengan penerapan model 
kooperatif tipe RT. 

 Capaian nilai indikator subject knowledge yang lebih 
tinggi melalui penerapan model kooperatif tipe Jigsaw 
disebabkan karena model Jigsaw memiliki kelebihan yaitu 
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajaran siswa sendiri dan juga pembelajaran 
orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang 
diberikan, tetapi juga harus siap memberikan dan 
mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok, 
sehingga siswa saling tergantung satu dengan anggota lain 
dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk 
mempelajari materi yang ditugaskan (Harahap, 2018). 
Menurut Halimah & Sukmayadi (2019), melalui penerapan 
model kooperatif tipe Jigsaw siswa tertantang untuk  
melaksanakan tugas dalam kelompok ahli dengan antusias 
karena siswa tahu bahwa  mereka adalah satu-satunya 
potongan informasi (puzzle) ketika mereka kembali ke 
kelompok asal siswa. Siswa kemudian saling mengajarkan 
satu sama lain dan  mengembangkan pemahaman yang 
jelas tentang konsep yang dipresentasikan dengan cara 
menyampaikan secara lisan kepada kelompok asal, 
sehingga pengulangan tersebut mempertajam pemahaman 
siswa.  

Questions, yaitu siswa secara konsisten 
mengklarifikasi, mengemukakan kembali, dan menanggapi 

pertanyaan audiens, serta mampu meringkas atau 
menyimpulkan materi dengan baik (Crebert et al., 2011). 
Kelompok eksperimen 1 memperoleh capaian indikator 
questions dengan nilai rata-rata sebesar 63,19 (kategori 
tinggi) sedangkan kelompok eksperimen 2 sebesar 68,06 
(kategori tinggi),  sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
rata-rata capaian indikator questions pada kelompok 
eksperimen 2 dengan penerapan model kooperatif tipe RT 
lebih tinggi daripada kelompok eksperimen 1 dengan 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. 

Capaian nilai indikator questions yang lebih tinggi 
melalui penerapan model kooperatif tipe RT disebabkan 
karena model RT  memiliki sintak berupa questioning dan 
clarifying yang membuat siswa terbiasa memberikan 
pertanyaan dan mengklarifikasi pengetahuan yang 
diperolehnya (Afriana, Alatas, & Pohan, 2017). Model 
pembelajaran kooperatif tipe RT adalah suatu model 
pembelajaran yang menerapkan empat langkah 
pemahaman mandiri, yaitu: (1) merangkum materi; (2) 
menyusun dan menyelesaikan pertanyaan; (3) menjelaskan 
kembali pengetahuan yang telah diperoleh; kemudian (4) 
memprediksikan pertanyaan selanjutnya dari persoalan 
yang disodorkan kepada siswa. Pembelajaran dirancang 
agar dapat merangsang untuk belajar mandiri dan lebih 
aktif  dalam proses pembelajaran (Ketong, Burhanuddin, & 
Asri, 2018) 

Oral delivery, yaitu siswa mampu menyampaikan 
gagasan atau pikiran kepada audiens atau pertanyaan 
kepada penyaji menggunakan suara yang jelas, bahasa yang 
efektif, dan istilah yang tepat sehingga seluruh audiens 
dapat mendengar dan memahami dengan baik (Crebert et 
al., 2011). Kelompok eksperimen 1 memperoleh capaian 
indikator oral delivery dengan nilai rata-rata sebesar 69,44 
(kategori tinggi) sedangkan kelompok eksperimen 2 
sebesar 54,86 (kategori sedang),  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata capaian indikator oral 
delivery pada kelompok eksperimen 1 penerapan model 
kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi daripada kelompok 
eksperimen 2 dengan penerapan model kooperatif tipe RT.  

Capaian nilai indikator oral delivery yang lebih tinggi 
melalui penerapan model kooperatif tipe Jigsaw 
disebabkan karena model Jigsaw memiliki kelebihan dalam 
mengatur bentuk diskusi dan presentasi siswa yang berbeda 
dengan model pembelajaran lain, yaitu adanya kelompok 
ahli yang bertanggungjawab menjelaskan sub materi 
tertentu kepada kelompok asal, sehingga menyebabkan 
siswa berusaha keras untuk memberikan informasi yang 
bisa memahamkan teman satu kelompok dan melatihkan 
penggunaan bahasa yang efektif (Aeni et al., 2017). 
Pembagian tugas di antara anggota kelompok dalam 
penerapan model koooperati tipe Jigsaw meningkatkan 
tanggung jawab siswa untuk belajar dan mengajar materi 
yang telah mereka peroleh untuk anggota kelompok asal 
siswa. Siswa dalam tahap diskusi kelompok ahli menjadi 
lebih “ahli” dan lebih memahami isi dari materi yang 
dipelajari sehingga memudahkan dalam penyampaian oral 
materi tersebut pada saat kembali pada kelompok asal. 
Siswa menjadi terbiasa menyampaikan materi agar mudah 
dipahami oleh anggota kelompok asal, sehingga 
melatihkan penggunaan bahasa yang efektif, lancar dan 
tidak terbata-bata pada saat menyampaikan materi di depan 
kelas. Pemahaman materi menyebabkan siswa percaya diri 
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sehingga lantang dalam mempresentasikan hasil diskusi 
(Halimah & Sukmayadi, 2019). 

Eye contact atau kontak mata, yaitu siswa secara 
konsisten mempertahankan kontak mata dengan audiens 
dan jarang melihat catatan (Crebert et al., 2011). Kelompok 
eksperimen 1 memperoleh capaian indikator eye contact 
dengan nilai rata-rata sebesar 63,89 (kategori tinggi) 
sedangkan kelompok eksperimen 2 sebesar 52,78 (kategori 
sedang), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
capaian indikator eye contact pada kelompok eksperimen 1 
dengan penerapan model kooperatif tipe Jigsaw lebih 
tinggi daripada kelompok eksperimen 2 dengan penerapan 
model kooperatif tipe RT. 

Capaian nilai indikator eye contact yang lebih tinggi 
melalui penerapan model kooperatif tipe Jigsaw 
disebabkan karena model Jigsaw memiliki kelebihan di 
mana siswa tidak hanya mempelajari materi yang 
diberikan, tetapi siswa juga harus siap memberikan dan 
mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok 
sehingga siswa terbiasa bekerjasama secara kooperatif 
untuk mempelajari materi yang ditugaskan dan saling 
berkontak mata dengan rekan siswa (Harahap, 2018). Kerja 
sama kelompok yang terjalin dalam model kooperatif tipe 
Jigsaw meningkatkan kemampuan akademik melalui 
aktivitas kelompok  sehingga siswa jarang melihat catatan 
ketika menyampaikan hasil diskusi (Kusuma, 2018). 
Sejalan dengan pendapat di atas Halimah & Sukmayadi 
(2019), mengungkapkan bahwa model kooperatif tipe 
Jigsaw mengharuskan siswa mempresentasikan temuan 
siswa baik dalam kelompok ahli maupun kelompok asli, 
sehingga meningkatkan pemahaman dan lambat laun ada 
upaya siswa untuk tidak bergantung pada catatan tertulis, 
karena melihat catatan mengakibatkan tidak tersedianya 
komunikasi yang santai antara anggota kelompok. 

Body language atau bahasa tubuh, yaitu siswa secara 
konsisten mempertahankan kontak mata dengan audiens 
dan jarang melihat catatan (Crebert et al., 2011). Kelompok 
eksperimen 1 memperoleh capaian indikator body 

language dengan nilai rata-rata sebesar 58,56 (kategori 
sedang) sedangkan kelompok eksperimen 2 sebesar 57,52 
(kategori sedang), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
rata-rata capaian indikator body language pada kelompok 
eksperimen 1 dengan penerapan model kooperatif tipe 
Jigsaw hampir sama dengan kelompok eksperimen 2 
dengan penerapan model kooperatif tipe RT, atau tidak 
berbeda nyata.  

Communication aids atau alat bantu komunikasi, yaitu 
siswa menggunakan alat bantu atau media untuk 
mendukung penjelasan dan memperkuat penyampaikan 
materi atau hasil diskusi kepada audiens (Crebert et al., 
2011). Kelompok eksperimen 1 memperoleh capaian 
indikator communication aids  dengan nilai rata-rata 
sebesar 65,39 (kategori tinggi) sedangkan kelompok 
eksperimen 2 sebesar 65,16 (kategori tinggi), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata capaian indikator 
communication aids pada kelompok eksperimen 1 dengan 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw hampir sama 
dengan kelompok eksperimen 2 dengan penerapan model 
kooperatif tipe RT, atau tidak berbeda nyata. 

Keterampilan komunikasi oral siswa didukung pula 

oleh kode nonverbal. Kode nonverbal merupakan isyarat 

dalam komunikasi yang berupa kontak mata (eye contact), 

bahasa tubuh (body language), dan media yang mendukung 

presenter dalam menyampaikan informasi (communication 

aids) (Crebert et al., 2011). Keterampilan nonverbal pada 

indikator body language dan communication aids pada 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 

tipe RT tidak memiliki perbedaan yang berarti. Model 

kooperasi tipe Jigsaw maupun tipe RT sama-sama baik 

untuk melatihkan indikator keterampilan komunikasi oral 

ete contact, body language dan communication aids karena 

kedua model sama-sama menekankan pada kerjasama 

siswa dalam suatu kelompok agar setiap anggota kelompok 

dapat berkomunikasi dengan nyaman sehingga melatihkan 

keterampilan nonverbal (Awaliah & Idris, 2015). 

      

KESIMPULAN 
 
Terdapat perbedaan keterampilan komunikasi oral siswa 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan tipe Reciprocal Teaching (RT) dalam 
pembelajaran Biologi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 
2 Karanganyar. Nilai rata-rata keterampilan komunikasi 
oral siswa pada kelompok eksperimen 1 dengan penerapan 
model kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi dibandingkan 
kelompok eksperimen 2 dengan penerapan model 
kooperatif tipe RT, yaitu 64,98 (kategori tinggi) > 59,13 
(kategori sedang). 
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